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ABSTRAK

Semakin besar volume lalulintas menyebabkan semakin besarnya potensi 

kerusakan jalan yang diakibatkan oleh beban yang berlebihan. Oleh karena itu 

digunakan alternatif lain untuk menggantikan filler pada campuran perkerasan aspal 

dengan menggunakan bahan filler lain yang dapat diperoleh dengan mudah. Pada 

penelitian ini digunakan abu ampas tebu, kulit kerang, batubara dan semen sebagai 

bahan pengisi campuran beraspal, yaitu dalam campuran lapisan Iataston base. 

Lataston adalah lapisan tipis aspal beton yang merupakan lapis permukaan pada 

perkerasan lentur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik campuran 

lataston base dengan variasi filler semen, abu ampas tebu, batubara dan kulit kerang 

dengan metode marshall test yang telah dibuat apakah sesuai dengan spesifikasi bina 

marga dan mengetahui perbedaan campuran lataston base dengan campuran filler 

yang diuji dan menentukan campuran yg optimal. Semua campuran diuji sesuai 

dengan model marshall.

Dalam penelitian ini dibuat 60 benda uji, yaitu terdiri dari 5 rentang kadar 

aspal (6,5%, 7%, 7,5%, 8% dan 8,5%) terhadap berat total campuran, terdiri dari 15 

benda uji normal dan 15 benda uji untuk setiap jenis filler yang lainnya.

!

Berdasarkan hasil analisa dengan Marshall test, maka gradasi agregat untuk 

campuran Lataston Base campuran semen, abu ampas tebu, kulit kerang dan batubara 

sebagai filler didapat nilai kadar aspal yang memenuhi semua parameter. Dari 

penelitian yang dilakukan didapat campuran dengan filler batubara yang
membutuhkan kadar aspal paling sedikit sehingga lebih ekonomis dibandingkan 

dengan campuran filler lain. Kadar aspal optimum yang didapatkan telah di analisis
dan digambarkan dalam diagram batang.
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MOTTO:

“SUKAI APA YANG ANDA KERJAKAN DAN JANGAN KERJAKAN APA 

YANG ANDA TIDAK SUKAI”
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> Arum Mutiara

> Teman-teman seperjuangan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pertumbuhan volume lalu lintas di negara Indonesia yang meningkat pesat 

akan memberikan dampak terhadap permintaan akan membangun struktur

perkerasan jalan dan pemakaian material yang digunakan. Terutama pada saat 
kondisi beban lalu lintas yang berlebihan (overloading) sering terjadi di provinsi 

Sumatera Selatan, sehingga perlu adanya pertimbangan-pertimbangan khusus 

dalam melakukan perencanaan campuran aspal. Salah satu jenis campuran 

perkerasan yang digunakan adalah perkerasan HRS atau Lataston. Lataston yang 

dibuat sebagai campuran panas (Hot Mix), merupakan konstruksi pendukung dari 

perkerasan lentur (Flexible Pavement),

Perkerasan campuran beraspal panas merupakan campuran yang terdiri dari 

kombinasi agregat yang dicampur dengan aspal dan dipadatkan pada suhu tertentu 

untuk mendapatkan perkerasan yang baik. Jenis perkerasan HRS menunjukan 

salah satu jenis campuran perkerasan aspal yang cocok untuk daerah tropis karena 

memiliki kelenturan yang tinggi dan tahan terhadap kelelehan plastis. Lapisan 

Lataston (HRS) terdiri dari dua macam lapisan, Lataston-WC dan Lataston- 

Base.Pada saat pencampuran jenis agregat, secara umum tediri dari agregat kasar, 

agregat halus, filler (bahan pengisi). Campuran agregat yang dibuat pada 

umumnya berbeda- beda. Sehingga dalam hal ini karakteristik dan agregat akan 

sangat berpengaruh terhadap sifat- sifat campurannya, Pada jalan perkerasan 

Lataston Base berfungsi sebagai lapis pondasi untuk menerima beban dari lapis 

HRS-WC. Untuk memperoleh nilai stabilitas yang baik dan memenuhi syarat 
spesifikasi maka perlu dilakukannya pemeriksaan atau penelitian, biasanya di 

Indonesia untuk perkerasan lentur menggunakan Metode Marshall,

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur perkerasan jalan, di samping 

perlu adanya penggunaan campuran beraspal panas dengan spesifikasi baru, 

seperti pada percobaan pengujian abu ampas tebu yang dilakukan oleh H. Muchtar 

Syarkawi menunjukkan bahwa penggunaan abu ampas tebu bisa dimanfaatkan 

sebagai bahan campuran perkerasan lentur. Adapun bahan alternatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja filler sebagai salah satu komponen

1
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pavement antara lain semen, serbuk kulit kerang, serbuk batubara, dan abu ampas 

tebu, Beberapa dari bahan-bahan tersebut yang akan digunakan dalam penelitian 

ini tersedia cukup banyak di daerah Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak 

berwenang untuk mengambil keputusan dalam menentukan alternatif-alternatif 

bahan perkerasan jalan raya terutama yang tersedia di Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah di penelitian ini adalah bagaimana karakteristik 

campuran Lataston Base dengan variasi filler (semen, abu ampas tebu, serbuk 

batu bara dan serbuk kulit kerang) dengan metode Marshall Test yang telah dibuat 

apakah sesuai dengan spesifikasi Bina Marga.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan memahami 

karakteristik campuran Lataston Base dari penambahan filler. Tujuan dari 

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui karakteristik campuran Lataston Base dengan variasi 

filler (semen, abu ampas tebu, serbuk batu bara dan serbuk kulit kerang) 

dengan metode Marshall Test yang telah dibuat apakah sesuai dengan 

spesifikasi Bina Marga.

2. Mengetahui perbedaan campuran Lataston Base dengan campuran filler 

yang diuji dan menentukan campuran yang optimal.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data- data dalam pengumpulan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian 

di laboratorium sebagai data primer, sedangkan data sekunder didapat dari buku 

spesifikasi pengujian serta literatur.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Benda uji dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 jenis, sampel pertama 

menggunakan bahan filler semen, sampel kedua menggunakan bahan filler serbuk 

kulit kerang, sampel ketiga menggunakan bahan filler serbuk batubara, dan 

sampel keempat menggunakan bahan filler abu ampas tebu. Ruang lingkup dari
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penelitian ini menguji campuran Lataston Base Base dengan metode Marshall 

Test sesuai dengan aturan pengujian di Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya (Inderalaya).

1.6. Sistematika Penulisan

Pendahuluan
Meliputi latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup dan 

sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Meliputi teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan yang 

meliputi kegunaan////er pada lapisan Lataston Base,

Metodologi Penelitian

Meliputi metode yang diperlukan dalam penulisan, metode 

pengumpulan data, teknik penyajian dan analisa data yang 

digunakan.

Hasil dan Pembahasan

Meliputi analisa dan pembahasan hasil dari pengamatan. Dalam hal 

ini yang akan dibahas adalah karakteristik campuran Lataston Base 

dengan penambahan berbagai bahan filter.
Penutup

Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan

dari penelitian berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab 

sebelumnya

Babi

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

saran-
saran
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